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ABSTRACT 

 Daun Jeruk Kasturi (Citrus microcarpa Bunge) termasuk Family 
Rutaceae,Jeruk kasturi (Citrus microcarpa Bunge) umumnya disebut jeruk 
peras dengan bentuk buah nya yang kecil. Beberapa hasil penelitian 
menunjukkan pada jeruk kasturi memiliki zat yang dapat berfungsi untuk 
bidang kesehatan dan makanan, juga dapat memberikan manfaat yang 
berguna untuk industri obat-obatan farmasi, dan kosmetik. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun 
jeruk kasturi dan untuk mengetahui golongan senyawa dalam daun jeruk 
kasturi dan juga nilai IC50. Ekstrak didapat dengan cara maserasi 
menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak etanol daun Jeruk kasturi diuji 
menggunakan metode DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazil), dan 
menggunakan spektrofotometri UV - Visible untuk menentukan panjang 
gelombangnya.Hasil skrining fitokimia bahwa serbuk simplisia daun 
jeruk kasturi mengandung golongan senyawa alkaloid, flavonoid, 
saponin, triterpenoid, dan tannin. Hasil pengujian aktivas antioksidan 
dalam meredam radikal bebas DPPH menunjukkan bahwa ekstrak etanol 
daun Jeruk kasturi memiliki aktivitas antioksidan kategori sedang dimana 
ekstrak etanol daun jeruk kasturi memiliki nilai IC50 sebesar 131,29 ppm. 
Hasil pengujian aktivasi antioksidan dalam meredam radikal bebas DPPH 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun jeruk kasturi memiliki aktivitas 
antioksidan kategori sedang. 
Kasturi Orange Leaves (Citrus microcarpa Bunge) including Family 
Rutaceae, Orang kasturi (Citrus microcarpa Bunge) are commonly called 
squeezed oranges with their small fruit shape. Some research results show 
in oranges kasturi have substances that can function for the field of health 
and food, can also provide useful benefits for the pharmaceutical drug 
industry, and cosmetics. The purpose of this study was to find out the 
antioxidant activity of kasturi orange leaf ethanol extract and to find out 
the group of compounds in kasturi orange leaves and also the value of 
IC50. The extract is obtained by maceration using a 96% ethanol solvent. 
Kasturi orange leaf ethanol extract is tested using the DPPH (1,1-
Diphenyl-2-Picrylhydrazil) method, and uses UV-Visible 
spectrophotometry to determine its wavelength. Phytochemical screening 
results that powder simplisia kasturi orange leaves contain a group of 
alkaloid compounds, flavonoids, saponins, triterpenoids, and tannins. The 
results of antioxidant asset testing in dampening DPPH free radicals 
showed that orange casstury leaf ethanol extract has moderate category 
antioxidant activity where ethanol extract of kasturi orange leaves has an 
IC50 value of 131.29 ppm. The results of antioxidant activation testing in 
dampening DPPH free radicals showed that the ethanol extract of kasturi 
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orange leaves had moderate category antioxidant activity. 
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PENDAHULUAN 
Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi 

oksidasi, dengan cara mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif. 
Salah satu senyawa oksigen reaktif adalah radikal bebas, senyawa ini terbentuk 
di dalam dan dipicu oleh bermacam-macam faktor. Serangan radikal bebas 
terhadap molekul sekelilingnya akan menyebabkan terjadinya reaksi berantai, 
yang kemudian menghasilkan senyawa radikal baru. Dampak reaktivitas 
senyawa radikal bebas mulai dari kerusakan sel atau jaringan, penyakit 
autoimun, penyakit degeneratif, hingga kanker  (Winarsi, 2007). 

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya hayati dan keunggulan 
komperatif untuk menghasilkan berbagai produk pertanian tropis yang tidak 
dapat dihasilkan negara non-tropis. Diantara berbagai komoditas pertanian 
khas tropis yang potensial dikembangkan adalah komoditas hortikultura 
terutama sayuran dan buah-buahan. Kedua komoditas tersebut tergolong 
komoditas bernilai ekonomi tinggi (high value commodity), sehingga harus 
diproduksi secara efisien untuk dapat bersaing dipasaran (Budiastuti, 2010). 

Jeruk kasturi (Citrus microcarpa Bunge) umumnya disebut jeruk peras 
dengan bentuk buah nya yang kecil, namun memberikan manfaat yang 
berguna untuk industri obat-obatan farmasi, dan kosmetik. Selain itu jenis jeruk 
kasturi juga banyak dipakai sebagai pembersih bau amis pada ikan, sehingga 
banyak digunakan dalam urusan dapur atau untuk masakan. Jeruk kasturi 
(Citrus microcarpa bunge) mudah ditanam di segala tempat, baik di dataran 
rendah maupun di daerah pegunungan. Umumnya diperbanyak dengan biji, 
walau dengan cangkokan maupun okulasi juga bisa. Tanaman jeruk kasturi 
sangat menarik, sebab kalau berbuah bisa lebat dan banyak. Beberapa hasil 
penelitian menunjukkan pada jeruk kasturi memiliki zat yang dapat berfungsi 
untuk bidang kesehatan dan makanan (Devy et al. 2010). 

Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui golongan senyawa kimia yang terdapat dalam ekstrak 

etanol daunjeruk kasturi (Citrus microcarpa Bunge). 
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2. Untuk mengetahui ekstrak etanol daunjeruk kasturi (Citrus microcarpa 
Bunge) mempunyai aktivitas sebagai Antioksidandengan menggunakan 
metode DPPH. 

3. Untuk mengetahuinilai 𝐼𝐶50 Ekstrak etanol daun jeruk kasturi (Citrus 
microcarpa Bunge). 
 

Kerangka Pikir Penelitian 
Variabel Bebas         Variabel Terikat   Parameter 
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METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Tepadu Fakultas Farmasi Universitas 
Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan. Dilakukan pada bulan Februari 2021 
–Juni 2021. 
Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini, Antara lain: Seperangkat alat Rotary 
Evaporator, Corong, Batang Pengaduk, Kertas saring, Pipet Tetes, Spatel, 
Aluminium foil, Timbangan Analitik, Tabung Reaksi, Tabung Erlenmeyer, 
Cawan, Gelas Ukur, Gelas Beaker, Tabung Tentukur, mikropipet 10, 100, 1000 
µL. 

Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Daun Jeruk Kasturi 
(Citrus microcarpa Bunge), Etanol 96%, pereaksi 1,1-diphenyl-2-picrylhidrazil 
(DPPH), aquadest. Bahan kimia berkualitas teknis: aquadest, Etanol,Asam 
sulfat pekat,Asam klorida, klorofom. 
Sampel 
Sampel yang digunakan adalah daun jeruk kasturi (Citrus microcarpa Bunge) 
yang masih segar. Metode pengambilan sampel dilakukan secara purposif, 
yaitu mengambil tanaman dengan sengaja dari suatu tempat tanpa 
membandingkan dengan hasil dari daerah lain. 

Skrining Fitokimia 
Tujuan skrining fitokimia adalah untuk mengetahui golongan senyawa kimia 
yang terdapat pada ekstrak simplisia daun jeruk kasturi yang meliputi 
pemerksaan senyawa golongan flavonoid, alkoloid, saponin, tanin, steroid 
/triterpenoid (Ditjen POM, 1978). 

Alkaloid 
2 ml ekstrak etanol daun jeruk kasturi (Citrus microcarpa)dimasukkan ke dalam 
Erlenmeyer yang berisi metanol. Kemudian dipanaskan hingga ¼ volume awal 
dan disaring. Hasil penyaringan dimasukkan ke dalam 3 buah tabung reaksi. 
Kemudian pada tabung reaksi 1 ditetesi Mayer, tabung reaksi 2 ditetesi 
Bouchardat, pada  tabung reaksi 3 ditetesi Dragendorf. Diamati perubahan 
warna yang terjadi pada masing-masing tabung dan dicatat hasilnya, pada 
tabung pada 1 menghasilkan endapan berwarna putih, pada  tabung 2 
menghasilkan endapan berwarna coklat tua, pada tabung 3 menghasilkan 
endapan berwarna coklat muda dan pada tabung 4 menghasilkan endapan 
berwarna merah bata (Depkes RI, 1995). 

Flavonoid 
1 gram ekstrak etanol daun jeruk kasturi (Citrus microcarpa Bunge) di masukkan 
kedalam tabung reaksi kemudian dilarutkan dalam 1-2 ml metanol panas 50%. 
Setelah itu ditambahkan logam Mg dan 4-5 tetes  HCl  pekat. Larutan berwarna 
merah atau jingga yang terbentuk maka adanya flavonoid (Depkes RI, 1995). 
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Tanin 
Sebanyak 0,5 g sampel ditimbang, disari dengan 10 ml aquades selama 15 menit 
lalu disaring. Filtratnya diencerkan dengan aquades sampai tidak bewarna. 
Larutan diambil sebanyak 2 ml dan ditambahkan 1-2 tetes larutan pereaksi besi 
(III) klorida 10% apabila terjadi warna biru atau hijau kehitaman menunjukkan 
adanya tannin (Farnswoth,1966). 

Saponin 
Sampel ditimbang sebanyak 0,5 g dan dimsukkan kedalam tabung reaksi, lalu 
ditambahkan 10 ml air panas, didinginkan kemudian dikocok kuat-kuatselama 
10 detik. Jika terbentukbusa setinggi 1-10 cm yang stabil tidak kurang dari 10 
menit dan tidak hilang dengan penambahan 1 tetes asam klorida 2 N 
menujukkan adanya saponin (Dirjen POM, 1995). 
Steroid/terpenoid 
Sebanyak 1 gram daun jeruk kasturi, serbuk simplisia dan ekstrak etanol 
dimaserasi dalam 20 ml n-heksan selama 2 jam kemudian disaring. Filtrat 
sebanyak 5 ml diuapkan dalam cawan penguap sampai kering. Ke dalam 
residu ditambahkan 2 tetes asam asetat anhidrat dan 1 tetes asam sulfat pekat 
(pereaksi Lieberman-Bouchardat).Terbentuknya warna ungu atau 
menunjukkan sampel positif terpenoid dan terbentuknya warna hijau 
menunjukkan sampel positif steroid (Depkes RI, 1995). 
 
Karakterisasi Simplisia 
Penetapan Kadar Air 
A. Penetapan Kadar Toluene 
Sebanyak 200 ml toluen dimasukkan kedalam labu alas bulat, Lalu 
ditambahkan 2 ml Air suling, kemudian alat dipasang dan dilakukan destilasi 
selama 2 jam. Destilasi dihentikan dan dibiarkan dingin selama ± 30 menit, 
kemudian volume air dalam tabung penerima dibaca dengan ketelitian 0,05 ml. 

B. Penetapan Kadar Air Simplisia 
Kemudian kedalam labu tersebut dimasukkan 5 gram serbuk simplisia yang 
telah ditimbang seksama, lalu dipanaskan hati_hati selama 15 menit, setelah 
toluene mendidih, kecepatan tetesan diatur 2 tetes untuk tiap detik sampai 
sebagian besar air terdestilasi, kemudian kecepatan destilasi dinaikkan sampai 
4 tetes setiap detik. Setelah semua air terdestilasi, bagian dalam pendingin 
dibilas degan toluene. Destilasi di lanjutkan selama 5 menit, kemudian tabung 
penerima dibiarkan mendingin pasa suhu kamar. Setalah air dan toluene 
memisah sempurna, volume air dibaca dengan ketelitian 0,05 ml. Selisih kedua 
volume air yang terdapat dalam bahan yang diperiksa. Kadar air dihitung 
dalam persen (Depkes RI,1995). 

Penetapan Kadar Sari Yang Larut Dalam Air 
Sebanyak 5 gram simplisia yang telah dikeringkan di udara, dimaserasi selama 
24 jam dalam 100 ml campuran kloroform (2,5 ml kloroform dalam air suling 
sampai 1L dalam labu tersumbat sambil sesekali dikocok selama 6 jam pertama, 
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kemudian dibiarka selam 18 jam, lalu di saring. Sejumlah 20 ml filtrat di 
uapkan sampai kering dalam cawan pnguap berdasar rata yang telah 
dipanaskan siantaranya, sisanya dipanaskan pada suhu 105ºC sampai bobot 
tetap kadar dalam persen sari yang larut dalam air dihitung terhadap bahan 
yang telah dikeringkan diudara (Depkes RI, 1995). 

Penetapan Kadar Sari Yang Larut Dalam Etanol 
Sebanyak 5 gram serbuk simplisia yang telah di keringkan diudara dimaserasi 
selama 24 jam dalam 100 ml etanol 96 % dalam labu bersumbat sambil dikocok 
sesekali selama 6 jam pertama, kemudian dibiarkan selama 6 jam pertama, 
kemudian dibiarkan selama 18 jam. Lalu disaring cepat untuk menghindari 
penguapan methanol, sejumlah 20 ml filtrate diuapkan sampai lering dalam 
cawa penguap bedasarkan rata yang telah  dipanaskan dan ditara. sisanya 
dipanaskan pada suhu 105ºC sampai bobot tetap kadar dalam persen sari yang 
larut dalam etanol 95%  dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan 
diudara (Depkes RI, 1995). 

Penetapan Kadar Abu Total 
Sebanyak  2 gram serbuk telah digerus ditimbang seksama, dimasukkan 
kedalam krus porselin yang telah dipijar dan ditara, kemudian diratakan. Krus 
dipijarkan perlahan-lahan hinga arang habis, pemijaran dilakukan pada suhu 
500-600ºC semala 3 jam kemudian didinginkan dan diimbang hinga diperoleh 
bobot tetap. Kadar abu dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan 
(Depkes RI, 1995). 

Penetapan Kadar Abu Yang Tidak Larut Dalam Asam 
Abu yang diperoleh pada penetapan kadar abu total, didinginkan dengan 25 ml 
asam klorida encer selama 5 menit, bagian yang tidak larut dalam asam 
dikumpulkan, disaring melalui kertas saring bebas abu, kemudian dicuci 
dengan aor panas, residu dengan kertas saring dipijarkam sampai bobot tetap, 
kemudian didinginkan dan ditimbang. Kadar abu  tidak larut dalam asam 
ditimbang terhadap bahan yang telah dikeringkan diudara (Depkes RI, 1995) 

Pemeriksaan Makroskopik 
Pemeriksaan makroskopik di lakukan denga dengan cara memperhatikan 
bentuk,warna, bau dan rasa terhadap serbuk simplisia. 

Pengujian Kemampuan Antioksidan Dengan Spektrofotometri  UV Visibel 
Prinsip Metode Penangkapan Radikal Bebas DPPH 
Kemampuan sampel uji dalam merendam proses oksidasi oleh DPPH (1,1 
diphenyl-2-picrylhydrazyl) sebagai radikal bebas dalam larutan metanol 
(sehingga terjadinya perubahan warna DPPH dari ungu menjadi kuning) 
dengan  nilai IC50 (konsentrasi sampel uji yang mampu meredam radikal bebas 
50%) digunakan sebagai parameter untuk menentukan aktivitas antioksidan 
sampel uji tersebut. 
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Pembuatan Larutan DPPH 
Ditimbang 20 mg DPPH kemudian dimasukkan kedalam labu tertukur 50 ml 
kemudian dilarutkan dengan etanol sampai garis tanda (didapat larutan DPPH 
konsentrasi 400 ppm). 

Pembuatan larutan Blanko 
Dipipet 1 ml larutan DPPH (konsentrasi 400 ppm) dimasukkan kedalam labu 
tertukur 10 ml, dicukupkan dengan etanol sampai garis tanda (didapat larutan 
blanko konsentrasi 40 ppm). 

Penentuan Panjang Gelombang Serapan Maksimum 
Dipipet 1 ml larutan DPPH (konsentrasi 400 ppm) dimasukkan kedalam labu 
tertukur 10 ml, dihomogenkan dan diukur serapanya pada panjanggelombang 
400-800 nm. 

Pembuatan Larutan Induk Baku Ekstrak Etanol Daun Jeruk Kasturi 
Ditimbang 1 g sampel ekstrak etanol daun jeruk kasturi, kemudian dimasukkan 
kedalam labu tertukur 100 ml dilarutkan dengan metanol lalu dicukupkan 
sampai garis tanda (konsentrasi 10.000 ppm). Lalu dibuat Larutan Induk Baku 
II, yaitu dipipet 15 ml dari Larutan Induk Baku I kedalam Labu tertukur 50 ml 
dilarutkan dengan methanol dicukupkan sampai garis tanda (konsentrasi 1000 
ppm). 

Penentuan Operating Time 
Diukur absorbansi larutan DPPH konsentrasi 40 μg/ml pada panjang 
gelombang 515 nm setiap 1 menit selama 30 menit dan diamati waktu larutan 
tersebut mulai menghasilkan absorbansi yang stabil, yang akan digunakan 
sebagai waktu kerja (operating time) pada prosedur selanjutnya. 
 
Pengukuran Absorbansi Larutan Sampel Eksrak Simplisia Daun Jeruk 
Kasturi 
Dipipet berturut – turut larutan sampel ekstrak etanol daun Jeruk Kasturi 
sebanyak 1; 2 ; 2,5 ; dan 3 ml, kemudian masing – masing larutan dimasukkan 
kedalam labu tentukur 10 ml (untuk mendapatkan konsentarsi larutan uji 100 , 
200, 250 dan 300 ppm). Kedalam masing – masing labu tentukur ditambahkan 2 
ml DPPH (konsentrasi 400 ppm) lalu volumenya dicukupkan dengan metanol 
sampai garis tanda, kemudian diukur serapannya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum DPPH 
Aktivitas antioksidan Larutan Ekstrak Etanol Daun Jeruk Kasturi dengan 
menggunakan DPPH (1,1-Diphenyl-2-Picrylhydrazil) diukur dengan 
spektrofotometer UV-Visibel. Berdasarkan hasil pengukuran larutan DPPH 
dalam methanol memberikan serapan maksimum pada panjang gelombang 515 
nm. Hal ini sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Farmakope 
Indonesia edisi IV (1995), yaitu batas pergeseran yang diperkenankan adalah 
maksimum sebesar 515,28 nm. 
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Hasil Skrining Fitokimia 
Hasil skrining fitokimia ekstrak simplisia dan ekstrak etanol daun Jeruk kasturi 
menunjukan golongan senyawa kimia seperti yang terlihat pada Tabel 3.1 
berikut ini. 
Tabel 3.1 Hasil skrining fitokimia serbuk dan ekstrak etanol daun jeruk kasturi 

No Pemeriksaan 
Ekstrak etanol 
daun jeruk kasturi 

1. Alkaloid + 

2. Flavonoid + 

3. Saponin + 

5. Tanin + 

6. Steroid/Triterpenoid + 

Keterangan : 
(-) Negatif : Tidak mengandung senyawa 

(+) Positif :   Mengandung Senyawa 

Hasil skrining fitokimia serbuk dan ekstrak etanol daun jeruk kasturi 
menunjukan bahwa keduanya mengandung senyawa yang sama, yaitu 
senyawa golongan alkaloid, flavonoid saponin, tanin dan Steroid/Triterpenoid 
yang menyatakan bahwa daun jeruk kasturi memiliki aktivitas antioksidan. 

Hasil Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum 
Hasil Pengukuran Panjang Gelombang MaksimumPanjang gelombang serapan 
maksimum ditentukan menggunkan larutan kontrol yaitu larutan DPPH yang 
dilarutkan dalam metanol dengan tujuan untuk mendapatkan serapan DPPH 
tanpa gangguan serapan dari senyawa – senyawa lain dalam sampel. 
Penentuan panjang gelombang serapan  maksimum larutan DPPH dilakukan 
pada panjang gelombang visible, yaitu rentang Antara 400 – 800 nm.  
 
Hasil Penentuan Operating Time 
Operating time adalah waktu yang tepat untuk mengetahui serapan larutan 
yang diperiksa pada saat serapan stabil pada kurva operating time. Diketahui 
pada menit keberapa sampel stabil, dari hasil percobaan penetuan Operating 
time menunjukan pada ekstrak etanol daun jeruk kasturi serapan stabil pada 
menit ke – 2 dan ke – 4. 

Hasil Analisis antioksidan 
Aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun Jeruk Kasturi diperoleh hasil 
pengukuran absorbansi DPPH pada menit ke -3 dengan penambahan larutan 
uji dengan kosentrasi 120 ppm, 130 ppm, 140 ppm, dan 150 ppm. Untuk ekstrak 
etanol daun Jeruk Kasturi yang di bandingkan dengan control DPPH (tanpa 
penambahan larutan uji), Interaksi antioksidan dengan DPPH baik secara 
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transfer electron pada radikal bebas DPPH menjadi berpasangan akan di tandai 
warna larutan yang berubah dari unggu tua menjadi kuning terang seiring 
dengan jumlah konsentrasi larutan uji yang ditambahkan dan absorbansi 
panjang gelombang maksimumnya akan hilang (molynex,2004). 
 

 

Persamaan garis regresi konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Jeruk Kasturi (sumbu 
X) dengan nilai % peredaman (sumbu Y) 

 

Tabel 3.2 Hasil analisis peredaman radikal bebas oleh Ekstrak Etanol daun 
jeruk kasturi. 

Jenis Ekstrak 
Konsentrasi 
Larutan uji (ppm) 

% Peredaman 

Ekstrak 
Etanol Daun 
jeruk Kasturi 

0 (Blanko) 

100 

200 

250 

300 

- 

67,15 

74,97 

76,22 

77,37 

 
Dari table diatas disimpulkan bahwa semakin besar konsenterai larutan uji 
maka semakin meningkat aktivitas peredaman DPPH karena semakin banyak 
DPPHyang berpasangan dengan atom hydrogen dari ekstrak etanol Daun Jeruk 
Kasturi sehingga serapan DPPH menurun. 

8Tabel 3.3 Hasil persamaan regrensi linear yang diperoleh dari ekstrak etanol 
daun daun jeruk kasturi. 
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Larutan uji Persamaan regresi 

Ekstrak Etanol 
Daun Jeruk 
Kasturi 

Y = 0,2362X + 18,988 

Hasil analisis IC50 yang diperoleh berdasarkan perhitungan persamaan regresi 
dapat dilihat pada Tabel 3.4 berikut ini: 

Tabel 3.4 Nilai IC50 ekstrak etanol daun jeruk kasturi. 

Sampel IC50 

Ekstrak Etanol 
Daun Jeruk Kasturi 

131,29 

 
Hasil Karakterisasi Simplisia 
Hasil karakterisasi dari serbuk simplisia daun Jeru kasturi (Citrus microcarpa 
Bunge) dapat dilihat pada Tabel 3.5 dibawah ini : 

Tabel 3.5 Hasil Karakterisasi serbuk simplisia daun jeruk kasturi (Citrus 
microcarpa Bunge) 

No Parameter Perolehan 
Kadar (%) 

Persyaratan MMI 

(%) 

1. Kadar Air 8% < 10 % 

2. Kadar Abu 3,83% > 5 % 

3. Kadar Abu tidak larutan 
Asam 

0,08% >1 % 

4. Kadar Sari larut dalam Air 3,93% < 5 % 

5. Kadar Sari larut dalam 
Etanol 

4,07% < 5 % 

(MMI,1995) 

Penetapan kadar air dilakukan untuk memberikan batasan maksimal 
rentang besarnya kandungan air. Hasil dari penetapan kadar air simplisia ini 
diperoleh 8% sehingga hal ini sesuai dengan persyaratan pada MMI yaitu < 
10% yang merupakan nilai maksimal yang diperbolehkan terkait dengan 
kemurnian dan kontaminasi yang mungkin terjadi (Emilan et al., 2011). 

Pemerikasaan kadar sari larut dalam air dan etanol pada serbuk 
simplisia dilakukan untuk memberikan gambaran awal jumlah senyawa yang 
dapat tersari. Hasil pemeriksaan kadar sari yang larut dalam air 3,93% dan 
kadar sari larut dalam etanol 4,07%  
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa: 
1. Daun jeruk kasturi memiliki aktivitas 

antioksidan dibuktikan dengan nilai IC50 kedua ekstrak dibawah 50 µg/ml. 
2.  Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun jeruk kasturi didapat senyawa – 

senyawa pada daun jeruk kasturi yaitu: Flavanoid, steroid/triterpenoid, 
saponin dan tanin 

3. Hasil penentuan aktivitas antioksidan menggunakan DPPH secara 
spektrofotometer visible diperoleh IC50 pada ekstrak simplisia daun jeruk 
kasturi 131,29 ppm. 
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